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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data spesifik lokasi pemasangan perangkap 

No Spesies lalat buah Tanaman Lokasi 

1 B. carambolae Cabai  Desa 

Kec 

Kota 

: Pematang Raya 

: Raya 

: Simalungun 

Jeruk  Desa 

Kec 

Kota 

: Tiga runggu 

: Purba 

: Simalungun 

Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 

Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 

Tomat Desa 

Kec 

Kota 

: Siaro 

: Siborong-borong 

: Tapanuli utra 

Jambu biji Desa 

Kec 

Kota 

: Sigumbang  

: Siborong-borong 

: Simalungun 

Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Pandumaan 

: Polung 

: Humbang Hasudutan 

Jeruk nipis Desa 

Kec 

Kota 

: Padang matinggi 

: Padang sidempuan 

: Tapanuli Selatan 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Marancar 

: Sipirok 

: Tapanuli Selatan 

Jambu Desa 

Kec 

Kota 

: Sibarani 

: Laguboti 

: Toba 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Sibarani 

: Laguboti 

: Toba 

Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Manyabar Jae 

: Panyabungan 

: Mandailing Natal 
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Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Sibarani 

: Laguboti 

: Toba 

Jambu Desa 

Kec 

Kota 

: Nisaworeniha 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

Pisang Desa 

Kec 

Kota 

: Hiligeho 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

Belimbing Desa 

Kec 

Kota 

: Hiligeho 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

Pisang Desa 

Kec 

Kota 

: Awe Ai 

: Siteluari 

: Nias Utara 

Jeruk  Desa 

Kec 

Kota 

: Tarakhaini 

: Gunung Sitoli 

: Gunung Sitoli 

Pepaya Desa 

Kec 

Kota 

: Aornakan I 

: P. Getteng Sengkut 

: Pak Pak Bharat 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Juma Ramba 

: Sumbul 

: Dairi 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Palipi 

: Silima pungga-pungga 

: Dairi 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Habeahan naburahan 

: Sainjur mula- mula 

: Simosir 

Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Simanunjung Julu 

: Barumun Baru 

: Padang Lawan Selatan 

Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Simanunjung Julu 

: Barumun Baru 

: Padang Lawan Selatan 

Buah naga Desa 

Kec 

Kota 

: Bahkapul 

: Siantar Sitalasari 

: Pematang Siantar 

2 B. dorsalis Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 
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Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 

Cabai  Desa 

Kec 

Kota 

: Pematang Raya 

: Raya 

: Simalungun 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Tiga runggu 

: Purba 

: Simalungun 

Tomat Desa 

Kec 

Kota 

: Siaro 

: Siborong-borong 

: Tapanuli utra 

Jambu biji Desa 

Kec 

Kota 

: Sigumbang  

: Siborong-borong 

: Tapanuli utara 

Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Pandumaan 

: Polung 

: Humbang Hasudutan 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Tapian nauli 

: Lintong nihuta 

: Humbang Hasudutan 

Nangka Desa 

Kec 

Kota 

: Padang matinggi 

: Padang sidempuan 

: Tapanuli Selatan 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Marancar 

: Sipirok 

: Tapanuli Selatan 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Sibarani 

: Laguboti 

: Toba 

Jambu Desa 

Kec 

Kota 

: Manyabar Jae 

: Panyabungan 

: Mandailing Natal 

Jambu Desa 

Kec 

Kota 

: Nisaworeniha 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

 

Pisang Desa 

Kec 

Kota 

: Hiligeho 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

Belimbing Desa 

Kec 

: Hiligeho 

: Teluk Dalam 
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Kota : Nias Selatan 

Pisang Desa 

Kec 

Kota 

: Awe Ai 

: Siteluari 

: Nias Utara 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Fadoro Hilimbowo 

: Gunung Sitoli 

: Gunung Sitoli 

Pepaya Desa 

Kec 

Kota 

: Aornakan I 

: P. Getteng Sengkut 

: Pak Pak Bharat 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Juma Ramba 

: Sumbul 

: Dairi 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Palipi 

: Silima pungga-pungga 

: Dairi 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Habeahan naburahan 

: Sainjur mula- mula 

: Simosir 

Kacang Panjang Desa 

Kec 

Kota 

: Pasar Gunung Tua 

: Padang Bolak 

: Padang Lawas Utara 

Kacang Panjang Desa 

Kec 

Kota 

: Simanunjang Julu 

: Barumun Baru 

: Padang Lawas Utara 

Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Simanunjung Julu 

: Barumun Baru 

: Padang Lawan Selatan 

Pisang Desa 

Kec 

Kota 

:  

: Pandan 

: Tapanuli tengah 

Buah naga Desa 

Kec 

Kota 

: Bahkapul 

: Siantar Sitalasari 

: Pematang Siantar 

3 B. tau Cabai  Desa 

Kec 

Kota 

: Pematang Raya 

: Raya 

: Simalungun 

Jambu biji Desa 

Kec 

Kota 

: Sigumbang  

: Siborong-borong 

: Simalungun 

Jeruk Desa 

Kec 

: Tapian nauli 

: Lintong nihuta 
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Kota : Humbang Hasudutan 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Fadoro Hilimbowo 

: Gunung Sitoli 

: Gunung Sitoli 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Palipi 

: Silima pungga-pungga 

: Dairi 

4. B.umbrosa Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Marancar 

: Sipirok 

: Tapanuli Selatan 

Belimbing Desa 

Kec 

Kota 

: Hiligeho 

: Teluk Dalam 

: Nias Selatan 

Pepaya Desa 

Kec 

Kota 

: Saewe 

: Gunung Sitoli 

: Gunung Sitoli 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Palipi 

: Silima pungga-pungga 

: Dairi 

5 B.albistrigata Pepaya  Desa 

Kec 

Kota 

: Darussalam 

: Panyabungan Kota 

: Mandailing natal 

Pepaya Desa 

Kec 

Kota 

: Saewe 

: Gunung Sitoli 

: Gunung Sitoli 

6 B. tau Jeruk Desa 

Kec 

Kab 

: Tiga Runggu 

: Purba 

: Simalungun 

Mangga Desa 

Kec 

Kota 

: Bandar tonga 

: Pematang Bandar 

: Simalungun 

Cabai  Desa 

Kec 

Kota 

: Pematang Raya 

: Raya 

: Simalungun 

Jambu biji Desa 

Kec 

Kota 

: Sigumbang  

: Siborong-borong 

: Simalungun 

Jeruk Desa 

Kec 

: Tapian nauli 

: Lintong nihuta 
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Kota : Humbang Hasudutan 

Nangka Desa 

Kec 

Kota 

: Padang matinggi 

: Padang sidempuan 

: Tapanuli Selatan 

Jambu Desa 

Kec 

Kota 

: Sibarani 

: Laguboti 

: Toba 

Jambu  Desa 

Kec 

Kab 

: Banua 

: Naga Juang 

: Mandailing Natal 

Pepaya Desa 

Kec 

Kota 

: Aornakan I 

: Pergetteng Getteng 

Sengkut 

: Pak Pak Bharat 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Juma Ramba 

: Sumbul 

: Dairi 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Habeahan naburahan 

: Sainjur mula- mula 

: Simosir 

7 B. cucurbitae Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Habeahan naburahan 

: Sainjur mula- mula 

: Simosir 

Cabai Desa 

Kec 

Kota 

: Pandumaan 

: Polung 

: Humbang Hasudutan 

8 B. verbasifolia Cabai  Desa 

Kec 

Kota 

: Pematang Raya 

: Raya 

: Simalungun 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Tapian nauli 

: Lintong nihuta 

: Humbang Hasudutan 

9 B. caudata Jambu biji Desa 

Kec 

Kab 

: Banua 

: Naga Juang 

: Mandailing Natal 

Jeruk Desa 

Kec 

Kota 

: Habeahan naburahan 

: Sainjur mula- mula 

: Samosir 
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Lampiran 2. Spesies, daerah sebaran dan status lalat buah di Indonesia (AQIS 2008) 
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Lampiran 
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Lampiran 3. Surat Hasil Pengujian Laboratorium  Bactrocera raiensis
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Lampiran 4. Surat Hasil Pengujian Laboratorium  Bactrocera verbascifoliae 
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Lampiran 5. Daftar spesies lalat buah yang dilaporkan di Indonesia 
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